BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Komunikasi
Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata komunis yang berarti sama makna.

Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan belum tentu menimbulkan kesamaan makna, dengan kata lain mengerti bahasa saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu.

Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik sudah disadari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles. Pada abad ke-20 para cendikiawan menyadari pentingnya komunikasi dari pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science).

2.1.1 Proses Komunikasi
Proses komunikasi dibagi atas dua cara, yaitu :
1. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah penyampaiam pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer adalah bahasa, kial, isyarat, gambar yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan.

2. Proses Kominikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

2.2 Pengolah Sinyal Suara

Pengolah sinyal suara adalah bagian yang mengolah sinyal suara analog menjadi sinyal suara digital, yang akhirnya sinyal suara hasil rekaman dapat disimpan dalam memori IC. Selain itu bagian ini juga mengubah sinyal suara digital menjadi sinyal suara analog kembali sehingga rekaman yang tersimpan dapat diperdengarkan (diputar ulang), untuk dapat melakukan perekaman dan pemutaran ulang rekaman digunakan IC khusus yaitu ISD2560/75/90/120 “Single-Chip, Multiple-Mesage, Voice Record/Playback Device” yang merupakan produk dari Winbond Electronic Corp.

2.2.1 ISD25120
ISD25120 adalah single-chip dengan kualitas tinggi, dengan durasi rekam atau putar ulang (Record/Playback) antara 60 sampai 120 detik. Merupakan komponen CMOS yang terdiri atas on-chip oscillator, microphon preamplifier, aoutomatic gain control, antialiasing filter, smoothing filter, speaker preamplifier, dan high density multi-level storage array.
2.2.2 Ciri-ciri ISD25120
ISD25120 mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
· Single-chip mudah digunakan untuk merekam suara atau memutar ulangnya.

· Kualitas suara atau audio yang dihasilkan tinggi dan tampak alami.
· Single-chip dengan durasi 60,75,90 dan 120 detik.

· Dapat digunakan dengan atau tanpa mikrokontroler.

· Secara langsung merekam dalam durasi yang panjang.

· Power Down (PD) otomatis (mode Push-button).
· Penyimpanan pesan dengan daya nol.
· Dapat dialamatkan secara langsung untuk mengatasi pesan yang panjang.
· Penyimpanan pesan selama 100 tahun.
· Siklus perekaman 100.000 kali.
· Sumber clock on-chip.
· Dapat diprogram untuk aplikasi putar ulang semata.
· Catu daya +5 volt
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Gambar 2.1 Diagram Blok ISD25120
Konfigurasi Pin
SOIC/PDIP
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Gambar 2.2 Konfigurasi Pin ISD25120
2.2.3 Deskripsi Pin

Adapun fungsi-fungi dari pin ISD25120 adalah seperti diuraikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1 Deskripsi Pin ISD25120

	NAMA PIN
	NO. PIN
	KETERANGAN

	
	SOIC/PDIP
	

	Ax/Mx
	1-10/1-7
	Address/Mode Inputs: Address/Mode Inputs memiliki dua fungsi bergantung pada level dari dua buah Most Significant Bits (MSB) dari pin-pin alamat (A8 dan A9).

Jika salah satu atau kedua MSB dalam kondisi RENDAH, 


Tabel 2.1 Lanjutan

	
	
	semua masukan diinterpretasikan sebagai bit alamat dan digunakan sebagai alamat awal untuk siklus perekaman atau putar ulang

Jika kedua MSB dalam kondisi TINGGI, Address/mode Inputs diinterpretasikan sebagai Mode bits according untuk Mode Operasional (Operational Mode). Ada 6 mode operasi (M0...M6) dan memungkinkan untuk menggunakan banyak mode operasional secara simultan

	AUX IN
	11
	Auxiliary Inputs: AUX  IN digunakan untuk menghubungkan sinyal playback dengan speaker

	VSSA,VSSD
	13,12
	Ground

	SP+ / SP-
	14/15
	Speaker Outputs: Bagian yang mengeluarkan suara atau audio. Semua komponen termasuk on-chip differensial speaker driver, terbatas pada 50mW sampai 16 ohm

	VCCA/VCCD
	16,28
	Supply Voltage

	MIC
	17
	Microphone: Mikrofon mentransfer sinyal masukan menuju on-ship preamplifier.Rangkaian Automatic Gain Control (AGC) mengontrol gain preamplifier mulai dari -15 sampai 24dB

	MIC REF
	18
	Microphone Reference: Masukan MIC REF merupakan masukan inverting untuk mikrofon preamplifier

	AGC
	19
	Aoutomatic Gain Control: Dengan adanya AGC dapat meminimalkan distorsi suara yang diekam

	ANA IN
	20
	Analog Input: Analog Input mentrasfer sinyal masukan analog pada chip untuk direkam. Untuk masukan mikrofon, pin ANA OUT harus dihubungkan dengan pin ANA IN melalui kapasitor eksternal 

	ANA OUT
	21
	Analog Output: Preamplifier output.

	OVF
	22
	Overflow: Untuk mengindikasikan bahwa piranti telah terisi penuh dengan pesan (pesan berlebihan)

	CE
	23
	Chip Enable: Pin CE diberi kondisi RENDAH (LOW) untuk mengenable semua operasi perekaman atau putar ulang

	PD
	24
	Power Down: Ketika sedang merekam atau memutar ulang hasil rekaman Pin PD harus dikondisikan TINGGI (HIGH) untuk menempatkan perangkat dalam mode standby

	EOM
	25
	End-Of-Message: Untuk mengindikasikan bahwa perangkat sedang beroperasi (merekam atau memutar ulang).

	XCLK
	26
	External Clock: Berikut XCLK yang terdapat pada IC ISD2500:
Part number

Sample rate

Required Clock

ISD2560
8.0 kHz

1024 kHz

ISD2575
6.4 kHz

819.2 kHz

ISD2590
5.3 kHz

682.7 kHz

ISD25120
4.0 kHz

512 kHz

 


Tabel 2.1 Lanjutan

	P/R
	27
	Playback/Record: Pin ini digunakan untuk merekam atau memutar ulang (playback/record)


2.2.4 Mode Operasional
ISD25120 didesain dengan beberapa Mode Operasional. Mode Operasional diakses melalui pin alamat dan digambarkan sebagai daerah alamat pesan normal. Ketika kedua Most Significant Bits (MSB), A8 dan A9 dikondisikan tinggi maka sinyal alamat diinterpretasikan sebagai mode bits bukan alamat bits. Karenanya mode operasional dan pengalamatan langsung tidak kompatibel dan tidak dapat digunakan secara bersamaan.

Ada dua hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan Operasional Mode. Pertama, semua operasi dimulai dengan alamat 0. operasi selanjutnya dapat dimulai dengan lokasi alamat lain, bergantung Mode Operasional yang dipilih. 
Kedua, Mode Operasional dieksekusi ketika CE berkondisi rendah. Adapun beberapa Mode Operasional digambarkan dengan tabel berikut :

Tabel 2.2 Mode Operasional

	Mode
	Fungsi
	Kegunaan Tipikal
	Gabungan yang
 Kompatibel

	M0
	Message Cueing
	Fast-forward through message
	M4,M5,M6

	M1
	Hapus EOM
	Posisi EOM setelah pesan terakhir
	M3,M4,M5,M6

	M2
	Tidak diaplikasikan
	Reserved
	N/A

	M3
	Pengulangan
	Putar ulang berlanjut dari alamat 0
	M1,M5,M6

	M4
	Consecutive addressing
	Record/playback multiple
	M0,M1,M5

	
	
	consecutive message
	

	M5
	CE level-activated
	Allow message pausing
	M0,M1,M3,M4

	M6
	Kontrol push-button
	Simplified device interface
	M0,M1,M3


2.2.5 Deskripsi Mode Operasional
M0-Message Cueing
M1-Delete EOM Markers

M2-Unused

M3-Message Looping

M4-Consecutive Addressing

M5-CE-Level Actoivated

M6-Push Button Mode
2.3 Mikrokontroler AT89C51 
AT89C51 adalah mikrokontroler keluaran ATMEL dengan 4Kbyte Flash PEROM (Programmable and Erasenable Read Only Memory). AT89C51 merupakan memori dengan teknologi Non Volatile memory, isi memori dapat diisi ulang ataupun dihapus.

Memori ini biasa disimpan untuk menyimpan instruksi (perintah) bersatandar MCS-51 code sehingga memungkinkan mikrokontroler ini untuk bekerja dalam mode single chip operation (operasi keping tunggal) yang tidak memerlukan eksternal memori untuk menyimpan source code.
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 Gambar 2.3 Arsitektur AT89C51

2.3.1 Arsitektur Perangkat Keras

Struktur AT89C51 memiliki alamat memori yang terpisah unutk memori program dan memori data. Pemisahan ini memungkinkan memori data untuk diakses dengan alamat 8-bit yang dapat dengan mudah disimpan dan dimanipulasi oleh CPU 8-bit.
Konfigurasi Pin
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Gambar 2.4 Konfigurasi Pin Mikrokontroler AT89C51

2.3.2 Deskripsi Kaki (Pin)

Vcc : Suplay tegangan.

Ground : Ground (Pertanahan).

Port 0 : Port 0 dapat berfungsi sebagai I/O biasa, low-order Multiplex address and data ataupun menerima kode byte pada saat Flash Programming. Pada fungsi sebagai I/O biasa port ini dapat memberikan output sink ke delapan buah TTL input atau dapat diubah sebagai input dengan memberikan logika ‘1’ pada port tersebut. Pada fungsi sebagai low order multiplex address data port ini akan mempunyai internal pull up. Pada saat Flash Programming diperlukan externalpull up terutama padaa saat verifikasi program.

Port 1 : Port 1 berfungsi sebagai port I/O biasa atau menerima low order address byte selama pada saat Flash Programming. Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagai input  dengan memberikan logika 1. Sebagai output port ini dapat memberikan output sink keempat buah input TTL.

Port 2 : Port 2 berfungsi sebagai I/O biasa atau high order addres, pada saat mengakses memori secara 16 bit(Movx @ Dptr). Pada saat mengakses memori secara 8 bit, (Mov @Rn) port ini akan mengeluarkan isi dari P2 Special Function Register. Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagai input dengan memberikan logika 1. Sebagai output port ini dapat memberikan output sink keempat buah input TTL.

Port 3 : Sebagai I/O biasa port 3 mempunyai sifat yang sama dengan port 1 maupun port 2, sedangkan sebagai fungsi spesial port ini mempunyai keterangan sebagai berikut :

Tabel 2.2 Fungsi Khusus port 3

	Nama Pin
	Fungsi Alternatif

	P3.0
	RXD : Port serial input

	P3.1
	TXD : Port serial output

	P3.2
	INT0 : Port eksternal interrupt 0

	P3.3
	INT1 : Port eksternal interrupt 1

	P3.4
	T0 : Port eksternal input timer 0

	P3.5
	T1 : Port eksternal input timer 1

	P3.6
	WR : Eksternal data memori write strobe

	P3.7
	RD : Eksternal data memori read strobe


RST : Reset akan aktif dengan memberikan input high selama 2 cycle.
ALE/PROG : Pin ini dapat berfungsi sebagai Address Latch Enable (ALE) yang me-latch low byte address pada saat mengakses memori eksternal. Sedangkan pada saat Flash Programming (PROG)  berfungsi sebagai pulse input untuk operasi normal ALE akan mengeluarkan sinyal clock sebesar 1/16 frekuensi oscilator kecuali pada saat mengakses memori eksternal sinyal clock pada pin ini dapat pula didisable dengan men-set bit 0 Special Function Register di alamat 8EH.

PSEN : Pin ini berfungsi pada saat mengeksekusi program yang terletak pada memori eksternal. PSEN akan aktif dua kali setiap cycle.

EA/Vpp : Pada kondisi low, pin ini akan berfungsi sebagai EA yaitu mikrokontroler akan menjalankan program yang ada pada memori eksternal setelah sistem direset. Jika kondisi high, pin ini akan berfungsi untuk menjalankan program yang ada pada memori internal. Pada saat Flash Programming pin ini akan mendapat tegangan 12 volt(VPP).
XTAL1 : Input Oscilator.
XTAL2 : Output Oscilator.
2.3.3 Struktur Memori

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terpisah antara RAM internal dan Flash PEROM-nya. RAM internal dialamati oleh RAM Address Register sedangkan Flash PEROM yang menyimpan perintah-perintah MCS-51 dialamati oleh program Address Register. Dengan adanya struktur memori yang terpisah tersebut, walaupun RAM internal dan Flash PEROM mempunyai alamat awal yang sama yaitu 00H, namun secara fisik kedua memori tersebut tidak saling berhubungan.
Struktur memori AT89C51 terdiri atas :

1. RAM internal

RAM internal memiliki memori sebesar 128 Kbyte yang biasanya digunakan untuk menyimpan variable atau data yang bersifat sementara, RAM internal terdiri dari :

a. Register Banks; yaitu register yang terletak pada alamat 00H sampai 07H yang terdiri atas R0 sampai R7.
b. Bit Addressable RAM; yaitu RAM yang terdapat pada alamat 20H hingga 2FH dan dapat diakses secara pengalamatan bit sehingga hanya dengan sebuah instruksi saja tiap bit dalam area ini dapat diset, clear, AND dan OR.

2. Special Function Register
AT89C51 mempunyai Special Function Register yang terletak antara alamat 80H sampai FFH. Beberapa dari register ini mampu dialamati dengan pengalamatan bit sehingga dapat dioperasikan seperti yang ada pada RAM yang lokasinya dapat dialamati dengan pengalamatan bit.
Special Function Register  terdiri dari :

1. Program Status Word
2. Register B
3. Stack Pointer

4. Data Pointer

5. Port Register

6. Timer Register

7. Serial Port Register

8. Interrupt Register

9. Power Control Register

3. Flash PEROM
AT89C51 memiliki 4Kbyte Flash PEROM, yaitu ROM yang dapat ditulisi atau dihapus menggunakan perangkat programmer Flash PEROM dalam AT89C51 menggunakan Atmel’s High-Density Non Volatile Technology yang mempunyai kemampuan untuk ditulisi ulang hingga 1000 kali dan berisikan perintah standar MCS-51.
4. Eksternal Memori
Eksternal memori berfungsi untuk mengemulasikan program yang masih dalam taraf pengembangan. Dengan menggunakan memori eksternal yang dapat ditulisi ulang berkali-kali (RAM atau EEPROM), program yang masih dalam tahap pengembangan dapat ditulis maupun diedit ulang.

2.4 Perangkat Lunak 
2.4.1 BASCOM-8051
Aplikasi yang digunakan untuk membuat listing program adalah Basic Compiler (BASCOM). BASCOM-8051© merupakan Windows BASIC COMPILER untuk keluarga MCS-8051. Software ini dirancang untuk dioperasikan pada W95/W98NT/XP.

Berikut ini adalah pernyataan (statement) pendukung BASCOM :
Struktur dan keputusan
IF, THEN, ELSE, ELSEIF, END IF, DO, LOOP, WHILE, WEND, UNTIL, EXIT DO, EXIT WHILE, FOR, NEXT, TO, DOWNTO, STEP, EXIT FOR, ON .. GOTO/GOSUB, SELECT, CASE.

Masukan dan keluaran
PRINT, INPUT, INKEY, PRINTHEX, INPUTHEX, LCD, UPPERLINE, LOWERLINE,DISPLAY ON/OFF, CURSOR ON/OFF/BLINK/NOBLINK, HOME, LOCATE, SHIFTLCD LEFT/RIGHT, SHIFTCURSOR LEFT/RIGHT, CLS, DEFLCDCHAR, WAITKEY, INPUTBIN, PRINTBIN, LCDHEX, OPEN, CLOSE, DEBOUNCE, SHIFTIN, SHIFTOUT.

Fungsi numerik
AND, OR, XOR, INC, DEC, MOD, NOT, ABS, BCD.

I2C
I2CSTART, I2CSTOP, I2CWBYTE, I2CRBYTE, I2CSEND and I2CRECEIVE.

1WIRE
1WWRITE, 1WREAD, 1WRESET.

SPI
SPIINIT, SPIIN, SPIOUT.

Program interrupt
ON INT0/INT1/TIMER0/TIMER1/SERIAL, RETURN, ENABLE, DISABLE, PRIORITY SET/RESET, COUNTERx, CAPTUREx, INTERRUPTS, CONFIG, START, LOAD.

Manipulasi bit
SET, RESET, ROTATE, BITWAIT.

Variabel 
DIM, BIT , BYTE , INTEGER , WORD, LONG, SINGLE, STRING , DEFBIT, DEFBYTE, DEFINT, DEFWORD.

Miscellaneous
REM, ' , SWAP, END, STOP, CONST, DELAY, WAIT, WAITMS, GOTO, GOSUB, POWERDOWN, IDLE, DECLARE, CALL, SUB, END SUB, MAKEDEC, MAKEBCD, INP,OUT, ALIAS, DIM , ERASE, DATA, READ, RESTORE, INCR, DECR, PEEK, POKE, CPEEK, GETRC5.

Direktif kompiler
$INCLUDE, $NOINIT, $BAUD and $CRYSTAL, $OBJ, $SERIALINPUT, $SERIALOUTPUT, $ROMSTART, $RAMSIZE, $RAMSTART, $MONSTART, $IRAMSTART, $DEFAULT XRAM, $ASM-$END ASM, $LCD.

Kondisi bercabang
#IF, #ELSE, #ENDIF

Manipulasi string
STRING, SPACE, LEFT, RIGHT, MID, VAL, HEXVAL, LEN, STR, HEX, LCASE, UCASE
Untuk membuat program cukup dengan melakukan beberapa langkah berikut :

· Tulis program dalam BASIC.

· Kompil program tersebut menjadi bahasa mesin.

· Cek hasilnya dengan integrated simulator(bisa juga digunakan simulasi hardware).

· Program chip dengan satu integrated programmers.
Program dapat ditulis dengan kode editor comfortable MDI. Di samping gambaran normal pengeditan, editor juga didukung Undo, Bookmarks dan block indention.
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Gambar 2.5 Tampilan Program BASCOM
Dengan adanya simulator kita dapat mengecek program sebelum memasukannya kedalam mikrokontroler, dapat melihat variabel program atau jalannya program perlangkah.
 Untuk melihat nilai varibel dapat dilakukan dengan membuka BASCOM simulator, seperti tampak di bawah ini :
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Gambar 2.6 Simulator BASCOM
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Gambar 2.7 MCS Flashprogrammer

Jika hasil pengecekan program dengan simulator BASCOM tidak menemui kesalahan langkah selanjutnya adalah memasukan program tersebut ke dalam mikrokontroler dengan menggunakan diver program yang mendukung untuk melakukannya, seperti BASCOM-8051 MSCFlashprogrammer (lihat gambar 2.7). 
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